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Info Artikel Abstract
‘ . Learning outcomes show students' development in terms of knowledge (remember, understand, apply, and so on),
S"’{a’?h Artikel: attitudes (accepting, participating, etc.), and skills (perception, movement, and creativity) after participating in
g?terl,ma learning. The reality in the field shows that there are still many students who have difficulties in learning
1revisi

Disetojui purpose of this study is to improve the learning outcomes of students in class X1.9 absolute function material

Keywords: Gimkit, using Gimkit. This type of research is classroom action research (PTK). This research was carried out at SMA

Absolute Function, Negeri 8 Palembang for the 2023/2024 Academic Year. The subjects in this study are 34 students in class XI.9.

Learning Outcomes In this class action research, it will be carried out through several cycles, namely cycle I and cycle II. Based on
the results of the research, it was found that there was an increase in students' mathematics learning outcomes

Paper type: with learning media using Gimkits.

Research paper

Abstrak

mathematics which makes their learning outcomes low. Especially in materials that are considered abstract. The

Hasil belajar menunjukkan perkembangan siswa dalam hal pengetahuan (ingat,

pahami, terapkan, dan

seterusnya), sikap (menerima, berpartisipasi, dan lain-lain), serta keterampilan (persepsi, gerakan, dan
kreativitas) setelah mengikuti pembelajaran. kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa

yang mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika yang membuat hasil

belajar mereka rendah.

khususnya pada materi-materi yang dianggap abstrak. tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas X1.9 materi fungsi nilai mutlak menggunakan Gimkit. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Palembang Tahun Pelajaran 2023/2024.
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI.9 sebanyak 34 orang. Dalam penelitian tindakan kelas
ini akan dilaksanakan melalui beberapa siklus yaitu siklus | dan siklus Il. Berdasarkan hasil penelitian didapat
terjadinya peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan media pembelajaran menggunakan Gimkit.
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PENDAHULUAN

Matematika, sebagai landasan ilmu
pengetahuan, berperan krusial dalam membentuk
pola pikir ilmiah siswa. Matematika merupakan
bahasa yang bermakna cermat, jelas dan akurat
representasinya dengan menggunakan simbol
(Azizah & Purwaningrum, 2021). Lebih dari
sekadar berhitung, mata pelajaran ini melatih
kemampuan analisis, logika, dan pemecahan
masalah yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari (Misrawati & Suryana,
2022). Semakin tinggi minat siswa terhadap
matematika, semakin besar pula kemungkinan
mereka untuk meraih hasil belajar yang
memuaskan (Febriyanti & Seruni, 2015). Salah
satu indikator keberhasilan siswa dalam
menguasai pelajaran matematika adalah dari
ketuntasan hasil belajar matematika (Silaban,
2019).

Hasil belajar adalah hasil dari keseluruhan
kegiatan dan prestasi hidup manusia (Aulya &
Purwaningrum, 2021). Menurut Ulfah &
Arifudin (2021), Hasil belajar berupa perubahan
perilaku, baik yang menyangkut kognitif,
psikomotorik, maupun afektif. Hasil belajar juga
dikatakan sebagai kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah menerima pengalaman
belajarnya (Julyanti et al., 2021). Hasil belajar
terbagi tiga ranah dan ranah kognitiflah yang
paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah
karena berkaitan dengan kemampuan para
peserta didik dalam menguasai isi bahan
pengajaran (Husniyah, 2021). Oleh karena itu,
hasil belajar dapat diartikan sebagai transformasi
perilaku siswa yang timbul setelah mengikuti
kegiatan belajar(Radisi¢, 2023). Transformasi ini
melibatkan aspek kognitif, seperti kemampuan
berpikir kritis dan analitis, afektif, seperti sikap
dan nilai, serta  psikomotorik,  seperti
keterampilan motorik. Hasil dari transformasi ini
umumnya diekspresikan dalam bentuk angka
atau nilai.

Setiap proses pembelajaran pastinya
mengharapkan siswa dapat memperoleh hasil
belajar yang memuaskan (Rizal et al., 2021).
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam mempelajari matematika yang
membuat hasil belajar mereka rendah (Hasibuan,
2015), khususnya pada materi-materi yang
dianggap abstrak seperti fungsi nilai mutlak
(Kumari, 2021). Hal tersebut juga sejalan dengan
hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA
Negeri 8 Palembang pada kelas X1.9, rendahnya
hasil belajar matematika siswa kelas X1.9 yang
ditunjukkan nilai belajar siswa masih 60% siswa
di bawah nilai 75 sehingga hal tersebut menjadi
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salah satu indikator adanya permasalahan dalam
proses pembelajaran. Hal ini tentunya menjadi
perhatian serius bagi peneliti. Penyebab
rendahnya hasil belajar matematika siswa salah
satunya adalah sebagian besar guru hanya
menggunakan media pembelajaran yang tidak
interaktif (Hafiyya & Hadi, 2023). Selain itu
faktor lainnya adalah guru sering menyajikan
latihan soal yang ada dibuku atau di papan tulis
yang mana pada kegiatan tersebut peserta didik
hanya menyelesaikan latihan yang diberikan di
buku, dikumpulkan dan mendapatkan nilai dari
hasil pengerjaannya. Hal tersebut membuat
suasana kelas cenderung membosankan. Dengan
keadaan tersebut dan juga kurangnya motivasi
belajar siswa menyebabkan hasil belajar
matematika siswa sering kali tidak sesuai dengan
yang diharapankan (Rachmawati &
Purwaningrum, 2019).

Oleh sebab itu, Solusi yang dapat
diberikan oleh peneliti adalah penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan interaktif. Pada
abad 21 ini, perkembangan teknologi informasi
telah membawa perubahan besar dalam
perkembangan dunia pendidikan. Seiring dengan
perkembangan tersebut, metode pembelajaran
juga banyak mengalami perkembangan lebih
lanjut, baik secara individual maupun media
pembelajaran (Nursyam, 2019, Williamson,
2019). Kesesuaian media pembelajaran dengan
materi pembelajaran meningkatkan komunikasi
antara guru dan siswa sehingga lebih mudah
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal
(Sirait & Apriyani, 2021). Saat ini banyak sekali
aplikasi dan website baik luring maupun daring
yang dapat digunakan pada pembelajaran
matematika sehingga dapat menghasilkan proses
pembelajaran yang lebih menarik (Noerbella,

2022). Maka dari itu, inovasi media
pembelajaran interaktif yang memanfaatkan
teknologi dapat dipergunakan dalam

keberlangsungan pembelajaran (Ariyanto et al.,
2024).

Salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan adalah Gimkit. Gimkit adalah platform
pembelajaran  online yang  menggunakan
gamifikasi untuk menjadikan pembelajaran lebih
menyenangkan dan tidak membosankan. Website
Gimkit berbasis game edukasi yang dapat diakses
melalui  mesin  pencarian  Google dan
menyediakan berbagai fitur. Salah satunya
menyediakan Kit (kumpulan soal) sesuai dengan
materi yang ingin dicapai pada proses
pembelajaran, guru dapat memilih beragam tipe
permainan untuk menyajikan Kit tersebut
(Pratiwi et al., 2024).
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Berdasarkan hasil observasi di SMA
Negeri 8 Palembang yang merupakan salah satu
sekolah yang selalu mengikuti perkembangan,
sehingga perlu adanya implementasi teknologi
dalam pembelajaran matematika untuk mengatasi
berbagai permasalahan, salah satunya rendahnya
hasil belajar matematika. Dalam strategi tersebut
penggunaan Gimkit yang merupakan penunjang
Pembelajaran inovatif dapat menjadi solusi
menarik untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran matematika khususnya
terkait materi nilai mutlak. Oleh sebab itu,
rumusan masalah dalam tujuan ini yaitu
Bagaimana meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas X1.9 materi fungsi nilai mutlak
menggunakan Gimkit?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 8
Palembang pada tahun ajaran 2023/2024,
melibatkan 34 siswa kelas XI.9 sebagai
partisipan. Fokus penelitian ini adalah mengukur
peningkatan  hasil  belajar siswa setelah
penerapan media pembelajaran Gimkit dalam
proses belajar mengajar. Data dikumpulkan
melalui tes, dan jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
merupakan pendekatan penelitian yang bersifat
siklis dan reflektif, bertujuan untuk memperbaiki
praktik pembelajaran secara berkelanjutan.
(Novrizal et al., 2023).

Dalam penelitian tindakan kelas ini akan
dilaksanakan melalui siklus I dan siklus Il. Setiap
siklus akan diawali dengan perencanaan yang
matang,  kemudian  dilanjutkan  dengan
pelaksanaan tindakan, observasi, dan diakhiri
dengan refleksi mendalam (Wright, 2021). Hasil
dari setiap refleksi akan menjadi dasar untuk
perbaikan pada siklus berikutnya
(Suwartiningsih, 2021). Alur  pelaksanaan
penelitian tindakan kelas tersebut dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.

Pengamatan '7
Perencanaan Siklus 1 Pelaksanaan

Refleksi [—
’W_

Perencanaan | Sikius 2

Pelaksanaan

| Refleksi  fo—

Gambar 1. Model Siklus PenelitianTindakan
Kelas
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Penjelasan prosedur penelitian tindakan
kelas yang dilakukan terdiri dari 2 siklus sebagai
berikut.

Rancangan Penelitian Tindakan Kelas Siklus
|

Penelitian ini dimulai dengan siklus
pertama yang dilaksanakan dalam tiga
pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahap
berkelanjutan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Melalui siklus ini,
diharapkan dapat diperoleh data yang valid untuk
perbaikan pembelajaran.

Tahap Perencanaan

Pada bab ini, peneliti menjelaskan secara
detail tentang rancangan penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk [tujuan
penelitian]. Untuk mencapai tujuan tersebut,
peneliti akan melakukan penelitian tindakan
kelas secara kolaboratif dengan melibatkan
[kelompok kolaboratif]. Sebelum pelaksanaan,
peneliti akan melakukan beberapa persiapan,

yaitu menganalisis kurikulum untuk
mengidentifikasi kompetensi yang akan dicapai,
mengembangkan materi pembelajaran yang

sesuai dengan Kkarakteristik siswa, menyusun
rencana pembelajaran  yang rinci, serta
menyiapkan instrumen penilaian yang valid dan
reliabel untuk mengukur tingkat pencapaian
siswa.
Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan menandai dimulainya
penerapan rencana yang telah dirancang. Guru,
selaku pelaku utama dalam penelitian ini, wajib
menjalankan segala perencanaan sesuai dengan
apa yang telah disusun sebelumnya. Penting bagi
guru untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang natural dan tidak terkesan dipaksakan.
Sementara itu, kolaborator berperan krusial
dalam mengamati secara objektif setiap detail
proses pembelajaran. Tujuan akhir dari tahap ini
adalah untuk memperoleh data yang akurat guna
memperbaiki  kualitas pembelajaran  secara
berkelanjutan.
Tahap Pengamatan

Pada tahap pengamatan, fokus utama
tertuju pada dua aspek penting: kegiatan belajar
peserta didik dan proses pembelajaran secara
keseluruhan. Guru, sebagai pelaku utama dalam
proses pembelajaran, akan secara langsung
mengamati aktivitas belajar siswanya. Sementara
itu, untuk mendapatkan perspektif yang lebih
objektif, guru dapat meminta bantuan rekan
sejawat  sebagai  pengamat  independen.
Kolaborator akan menggunakan instrumen
pengamatan yang telah disiapkan untuk mencatat
setiap detail kegiatan pembelajaran. Hasil
pengamatan dari kolaborator ini akan menjadi
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bahan berharga bagi guru untuk melakukan
refleksi dan perbaikan pada siklus berikutnya.
Tahap Refleksi

Tahap refleksi menandai berakhirnya satu
siklus penelitian dan sekaligus menjadi titik awal
untuk siklus berikutnya. Dalam kegiatan refleksi,
kolaborator dan guru akan bersama-sama
mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran yang
telah dilakukan. Hasil evaluasi ini akan
digunakan untuk mengidentifikasi area yang
perlu ditingkatkan dan merumuskan tindakan
perbaikan yang lebih spesifik. Dengan demikian,
setiap  siklus  penelitian akan membawa
pembelajaran menuju perbaikan yang
berkelanjutan.

Rancangan Penelitian Tindakan Kelas Siklus
I

Pada siklus 1I, dilaksanakan dengan
memperhatikan hasil evaluasi pada siklus |
dengan  memperbaiki  sistem  pelaksanaan
pembelajaran menggunakan media pembelajaran
Gimkit. Tahap penelitian siklus 1l juga sama
seperti siklus 1.

Untuk mengumpulkan data mengenai
hasil belajar matematika digunakan instrumen
yang berupa tes. Dalam penelitian ini, tes
diberikan sebanyak dua kali, yaitu diakhir setiap
siklus.

Bentuk tes seluruhnya adalah tes pilihan
ganda. Selanjutnya dilakukan analisis data yang
terdiri dari : (1) Membuat kunci jawaban tes dan
rubrik penilaian; (2) Memeriksa jawaban peserta
didik berdasarkan kunci jawaban yang telah
dibuat; (3) Menentukan skor dari hasil jawaban
peserta didik sesuai dengan rubrik penilaian.
Skor tes dibuat dengan skala 0-100. Selanjutnya,
skor yang diperoleh peserta didik dibuat menjadi

bentuk nilai menggunakan aturan sebagai
berikut.
Skor valid Jumlah Skor yang Diperoleh « 100%

Jumlah Skor Maksimum

Nilai akhir peserta didik kemudian di
kategorikan berdasarkan pada tabel berikut.
Tabel 1. Kategori Predikat Nilai

Skor Kriteria
90 <n <100 Sangat Baik
80<n<89 Baik
70<n<79 Cukup

0<70 Kurang

(Apertha, 2018)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kegiatan observasi yang
sudah peneliti lakukan di SMA Negeri 8
Palembang  untuk  mengetahui  berbagai
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permasalahan yang terjadi dalam kelas XI.9
ketika pembelajaran matematika berlangsung.
Hasil yang peneliti dapatkan bahwa rendahnya
hasil belajar yang dibuktikan dengan nilai tugas
pada maeri fungsi nilai mutlak yang diberikan
oleh guru sehingga dapat peneliti analisis dan
simpulkan pada tabel berikut.
Tabel 2. Analisis Data Siswa Sebelum
Menggunakan Gimkit

ilin}lll?ﬂhf%\)/a yang tuntas 15 dari 34 siswa

Rata-rata Nilai Siswa 72.64

Persentase ketuntasan 44.11%

Berdasarkan tabel nilai tugas di atas dapat
disimpulkan siswa masih kesulitan
menyelesaikan persoalan matematika pada
materi fungsi nilai mutlak. Hal ini terbukti
dengan presentase ketuntasan sebesar 44.11%
dan rata-rata nilai siswa masih dibawah KKM.
Oleh karena itu, seiring perkembangan teknologi
perlu suatu perbaikan dengan inovasi terbaru
dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang
rendah (Savelsbergh , 2016; Aini et al., 2024).
Besar harapan nantinya dapat berdampak lebih
baik dan meningkat dari sebelumnya.
Pembelajaran  dengan  menggunakan

Gimkit dilakukan secara individual dimana

sebelumnya, siswa diberikan arahan terkait tata
cara penggunaannya agar memudahkan siswa
dalam mengerjakan soal yang diberikan.

Gambar 2. Proses Pelaksanaan Pembelajaran
Gimkit pada Siklus 1

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada siklus | dengan menggunakan media
pembelajaran Gimkit pada mata pelajaran
Matematika, didapatkan nilai rata-rata siswa
sebesar 78.08. Hal ini sudah mengalami
peningkatan dari sebelum dilakukan perlakuan
dengan pembelajaran menggunakan Gimkit.
Demikian juga peningkatan terlihat pula dari
persentase ketuntasan yang telah mencapai
70.59%. Dengan media pembelajaran yang
menggunakan Gimkit, hasil pembelajaran sudah
mengalami peningkatan. Namun, jika
dibandingkan dengan standar yang ditetapkan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
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hasil ini belum sepenuhnya memenuhi kriteria
ketuntasan belajar yang ideal. Standar ketuntasan
belajar yang ditetapkan adalah nilai rata-rata
minimal 6,5, persentase Kketuntasan belajar
minimal 85%, dan daya serap minimal 65%
(Putri et al., 2018).
Tabel 3. Analisis Data Siswa Setelah
Menggunakan Gimkit pada Siklus |
2&”&'&1 :S|7s£\_)/\)/a yang tuntas 24 dari 34 siswa
Rata-rata Nilai Siswa 78.08
Persentase ketuntasan 70.59%
Meskipun pelaksanaan pembelajaran pada
siklus | berjalan dengan lancar, terdapat beberapa
tantangan yang perlu diperhatikan. Pertama,
beberapa siswa masih belum terbiasa dengan
penggunaan Gimkit, sehingga kerap melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal. Kedua,
kendala teknis seperti gangguan  sinyal
menghambat proses pembelajaran.  Ketiga,

batasan waktu yang diberikan membuat beberapa
siswa merasa terburu-buru dan kurang teliti
dalam menjawab. Terakhir, adanya
kecenderungan beberapa siswa untuk asal
menjawab demi memenangkan permainan.
Untuk mengatasi hal ini, perlu dilakukan
sosialisasi yang lebih intensif terkait penggunaan
Gimkit, memastikan ketersediaan jaringan yang
stabil, serta memberikan variasi soal yang tidak
hanya berfokus pada kecepatan tetapi juga
kedalaman pemahaman.

Uraian di atas mengindikasikan bahwa
pada siklus I, penggunaan media pembelajaran
Gimkit untuk menentukan hasil  belajar
matematika siswa belum mampu mencapai
ketuntasan, sehingga harus diadakan perbaikan-
perbaikan proses pembelajaran pada siklus
selanjutnya.

Pada penelitian siklus 11 pembelajaran
sudah menunjukkan hasil yang lebih baik dari
siklus 1. Hal tersebut dikarenakan guru sudah
mengantisipasi masalah gangguan koneksi yang
mungkin terjadi, selain itu peneliti juga lebih
menekankan kepada peserta didik untuk
membuat proses pengerjaan di kertas ketika
menjawab  soal yang diberikan  untuk
dikumpulkan, mengatur kegiatan pembelajaran
secara berkelompok yang berisikan 2 orang
untuk berbagi tugas sebagai antisipasi waktu
yang tidak cukup.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan Gimkit dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi fungsi nilai
mutlak, dapat meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan. Pembentukan kelompok kecil
dalam kegiatan pembelajaran terbukti membuat
waktu pembelajaran lebih efisien (Wardhani et
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al., 2023). Selain itu, dengan memberikan
motivasi kepada siswa untuk lebih fokus dan
tenang dalam menjawab soal-soal di Gimkit,
mereka merasa lebih tertantang, yang pada
akhirnya  berkontribusi pada peningkatan
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan
masalah matematika (Safaringga et al., 2022).
Namun, masih terdapat beberapa aspek
yang perlu diteliti lebih lanjut. Salah satunya
adalah efektivitas penggunaan Gimkit dalam
jangka panjang serta dampaknya terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu,
penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi
pengaruh Gimkit terhadap berbagai gaya belajar

siswa dan sejauh mana platform ini dapat
diterapkan dalam mata pelajaran lain.
Dengan demikian, penerapan Gimkit

dalam pembelajaran matematika telah terbukti
memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar siswa. Peningkatan motivasi, efisiensi
waktu, serta keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran menjadi bukti nyata bahwa
teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal
dalam dunia pendidikan. Oleh Kkarena itu,

pendidik diharapkan dapat terus berinovasi
dalam metode pembelajaran untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan
bermakna bagi siswa.

Gambar 3. Proses Pelaksanaan Pembelajaran
Gimkit pada Siklus 11

Peningkatan hasil belajar matematika
siswa pada siklus Il terlihat dari hasil analisis
data. Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan pada siklus Il, didapatkan nilai rata-
rata kelas 87.06. Hal ini mengalami peningkatan
dari siklus sebelumnya. Sejalan dengan rata-rata,
ketuntusan belajar juga telah mengalami sebesar
100%. Dengan tercapainya hasil belajar
matematika yang dilihat dari nilai rata-rata siswa,
ketuntatasan belaja, dan daya serap maka
penelitian ini dinyatakan telah berbasil dan siklus
tidak dilanjutnya lagi.
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Tabel 4. Analisis Data Siswa Setelah
Menggunakan Gimkit pada Siklus
]

Jumlah Siswa yang tuntas

(KKM = 75)

34 dari 34 siswa

Rata-rata Nilai Siswa 87.06
Persentase ketuntasan 100%
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan terjadinya
peningkatan hasil belajar matematika siswa
dengan media pembelajaran menggunakan
Gimkit. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan
nilai hasil belajar matematika pada siklus I yang
terdiri dari nilai rata-rata siswa sebesar 78.08 dan
persentase ketuntusan sebesar 70.59%. Dan
peningkatan nilai hasil belajar matematika siswa
diperoleh pada siklus Il yaitu nilai rata-rata siswa
sebesar 87.06 dan persentase ketuntusan sebesar
100%.

Kontribusi dari penelitian ini adalah
penerapan Gimkit sebagai alat pembelajaran
interaktif yang tidak hanya meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga menciptakan lingkungan
belajar yang lebih menarik dan menantang.
Berbeda  dengan metode  pembelajaran
konvensional, penggunaan Gimkit memberikan
pengalaman belajar berbasis gamifikasi yang
dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara
signifikan. Selain itu, penelitian ini memberikan
wawasan baru tentang bagaimana teknologi

dapat diintegrasikan dengan strategi
pembelajaran  berbasis  kelompok  untuk
meningkatkan  efisiensi  dan  efektivitas

pembelajaran matematika.
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